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ABSTRAK

Pembelajaran ansambel tingkat menengah di SMP N 2 Bantul
dilaksanakan berdasarkan materi yang diambil dari silabus dan RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai kurikulum yang berlaku. Penelitian ini
membahas tentang proses penerapan dan efektivitas penggunaan model
direct instruction (langsung) pada mata pelajaran seni budaya (ansambel
musik) di SMP N 2 Bantul dengan sampel kelas IX B yang terdiri dari 30 orang
murid dan seorang pengajar. Peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan secara deskriptif. Fokus utama dalam penelitian
ini adalah penerapan tahapan atau fase dalam proses pembelajaran ansambel
musik sesuai dengan sintaks model direct instruction dari awal hingga akhir
yang meliputi penyampaian tujuan, presentasi dan demonstrasi, bimbingan,
pengecekan dan umpan balik, dan latihan lanjutan sekaligus penerapannya.
Proses pembelajaran langsung yang diterapkan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa sebagai subjek belajar. Selain itu yang
menjadi ciri khas pada model direct instruction tersebut yaitu pengajar terjun
secara langsung dalam setiap kegiatan yang dilakukan murid, melakukan
latihan secara bertahap dan dilakukan secara berulang-ulang, sehingga murid
dapat lebih menguasi materi yang diberikan serta mengasah keterampilan
dalam bermain musik supaya proses belajar menjadi efektif dan efisien. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan Model Direct
Instruction secara menyeluruh, kemampuan murid menjadi semakin baik
karena Model Direct Instruction memiliki tahapan-tahapan yang detail dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut membuat pembelajaran ansambel musik
lebih terstruktur dan efisien.

Kata kunci : Ansambel Musik, Model Direct Instruction, SMP N 2 Bantul
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam kehidupan setiap umat manusia. Melalui pendidikan manusia dapat
memperoleh  pengetahuan, keterampilan, dapat mengembangjkan
kemampuan yang dimiliki, pengolahan sikap, dan tingkah laku, sehingga
pendidikan membantu manusia dalam menjalani kehidupan tentang
bagaimana dan apa saja hal yang harus dilakukan.

Adapun arti pendidikan itu sendiri menurut ketentuan umum Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yaitu :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.l

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam meningkatkan kualitas
warga negara yang cerdas, bermartarbat, dan berakhlak mulia. Hal tersebut
jelas seperti yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar alinea

keempat bahwa salah satu tujuan utama negara Indonesia adalah

mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu upaya dalam pendidikan yang

1 Sekretaris Negara Republik Indonesia. 2003. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta



diberikan untuk seluruh insan manusia tentunya akan melibatkan yang

namanya proses belajar.

Belajar merupakan suatu proses aktivitas mental seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga menghasilkan perubahan
tingkah laku yang bersifat positif, baik perubahan dalam aspek pengetahuan,
afeksi, dan psikomotorik2. Pendidikan dan proses belajar sangat erat
kaitannya dengan sekolah. Sekolah merupakan sebuah lembaga yang menjadi
tempat untuk melakukan kegiatan belajar mengajar dan mendidik anak,
mempunyai peran dan tanggung jawab untuk membantu setiap siswa
dalam mengembangkan semua kemampuan. Ada beberapa jalur
pendidikan antara lain jalur formal, nonformal, dan informal.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu jalur
pendidikan formal yang mendidik siswa pada tingkat menengah. Pada
jenjang menengah pertama ini, siswa mendapat pengetahuan dari beberapa
mata pelajaran yang diajarkan oleh guru. Setiap mata pelajaran memiliki
peranan masing-masing dalam membentuk karakter siswa.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
membentuk karakter siswa adalah seni budaya. Mata pelajaran tersebut
memiliki fungsi dalam mengembangkan sikap dan kemampuan dalam

berkarya dan berapresiasi serta menggali potensi dan bakat siswa. Mata

2 Wina dalam Andi Prastowo. 2013. Pengembangan Bahan Ajar Tematik Panduan Lengkap
Aplikatif. Diva Press. Yogyakarta; hal 4



pelajaran ini dibagi menjadi beberapa bidang, salah satunya bidang seni
musik. Pembelajaran seni musik merupakan pendidikan yang memberikan

kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan seni musik secara kreatif
untuk mengembangkan kemampuan siswa dan mengolah emosional siswa
agar seimbang. Seni musik membentuk disiplin, toleransi, sosialisasi, sikap
demokrasi yang meliputi kepekaan terhadap lingkungan3.

Salah satu keterampilan yang perlu dikuasai dalam pelajaran seni
musik berdasarkan silabus SMP kelas IX adalah memainkan alat musik
melodis maupun ritmis secara bersama-sama (ansambel). Ansambel musik
sekolah adalah bermain musik yang dilakukan secara bersama-sama atau
berkelompok, yang dilaksanakan di sekolah, dengan menggunakan vokal dan
alat- alat musik yang terdiri dari seperangkat band, beberapa pianika dan
rekorder, serta alat-alat perkusi lainnya*. Dengan bermain ansambel musik
di sekolah, manfaat yang dapat diperoleh adalah mengajarkan siswa untuk
berlatih bekerja sama (cooperatif learning), karena ansambel musik bukan
permainan individu. Sebuah ansambel terdiri dari beberapa pemain,
sehingga siswa akan merasa bertanggung jawab pada setiap tugas yang
dipercayakan kepadanya dan mengerjakan dengan tekun, cermat, dan
bersemangat. Para siswa akan mempunyai kepekaan, kepedulian terhadap

apa yang terjadi di sekitarnya.

3 http://edukasi.kompasiana.com/2011/01/05/pendidikan-seni-musik-di-sd-
332242 .html diakses pada tanggal 26 Agustus 2019
4 Suwaji Bastomi. 1992. Wawasan Seni. IKIP Semarang Press. Semarang; hal 47



Ansambel musik di sekolah ini termasuk dalam kegiatan
intrakurikuler. Intrakurikulikuler itu sendiri adalah kegiatan proses belajar-
mengajar di kelas yang merupakan kegiatan utama sekolah. Sekolah diberi
kebebasan memilih strategi, metode, dan teknik-teknik pembelajaran dan
pengajaran yang efektif, sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, siswa,
guru, dan kondisi nyata sumber daya yang tersedia di sekolah (Wina 2005:
124). Dalam pembelajaran tersebut, guru dituntut untuk mengajarkan cara-
cara memainkan alat musik dengan baik dan benar sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka guru
harus bisa memilih model pembelajaran yang akan digunakan sehingga
akan memenuhi kompetensi di bidang seni musik supaya dapat
mengajarkan materi seni musik dengan maksimal. Guru atau pengajar di
samping berfungsi sebagai motivator dan fasilitator, diharapkan dapat
menjadi seorang manager (pengelola) selama kegiatan belajar berlangsung.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bantul merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal cukup memiliki fasilitas yang menunjang
pembelajaran seni musik. Hal ini terbukti dengan adanya sarana dan
prasarana yang lengkap seperti band (gitar listrik, gitar bas, keyboard,
drumset) beserta sound systemnya, beberapa rekorder, pianika, alat-alat
perkusi, dan sarana pendukungnya (studio/ruang musik dan
pentas/panggung), namun sangat disayangkan perangkat media
pembelajaran tersebut belum dimanfaatkan dengan optimal dalam proses

pembelajaran musik .



Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, menurut Siti
Mulyani yaitu selaku guru seni musik di SMP N 2 Bantul, diperoleh informasi
bahwa dalam pembelajaran seni musik model pembelajaran yang digunakan
adalah model pembelajaran langsung (direct instruction), di mana
pembelajaran tersebut berpusat pada guru dengan cara terstruktur dan
bertahap. Pada saat guru memberikan materi, siswa mendengarkan,
mencatat, dan menghafal materi tersebut. Dan ketika praktek dilakukan, guru
akan memantau secara berkala sehingga situasi, kondisi, serta siswa dapat
terkontrol.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
penerapan model Direct Instruction pada pembelajaran seni budaya
khususnya bidang seni musik pada permainan ansambel musik tingkat
menengah pertama dengan judul “Penerapan Model Direct Instruction Pada
Ansambel Musik Kelas IX di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bantul”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut maka kemudian dapat
diuraikan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan model direct instruction pada ansambel musik kelas
IX di SMP N 2 Bantul?
2. Bagaimana efektivitas pembelajaran ansambel musik kelas IX dengan

menggunakan model direct instruction di SMP N 2 Bantul ?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian mengenai penerapan model direct instruction pada ansambel

musik kelas IX yang dilaksanakan di SMP N 2 Bantul memiliki beberapa tujuan

yang hendak dicapai, antara lain sebagai berikut :

1. Mengetahui mengenai proses penerapan model direct instruction dalam

ansambel musik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bantul.

2. Untuk membuktikan bahwa hasil belajar dan aktivitas belajar siswa dalam

materi bermain ansambel musik yang diajarkan menggunakan model

pembelajaran direct instruction lebih baik dari yang diajar dengan model

pembelajaran yang lain, misalnya model TGT (Teams Games Tournament).

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Menambah khasanah ilmu pendidikan tentang penelitian khususnya

model pembelajaran Direct Instruction yang dapat dijadikan sebagai

alternatif bagi guru dalam menerapkan pembelajaran seni musik.

2. Secara Praktis

a.

Manfaat bagi guru yaitu menambah wawasan pengetahuan dalam
bidang pendidikan supaya dapat mengatasi permasalahan
pembelajaran khususnya seni musik serta dapat menjadi
pertimbangan bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran

Direct Instruction pada mata pelajaran kesenian di sekolah.



b.

d.

Manfaat yang dapat diperoleh bagi siswa yaitu memudahkan dalam
memahami konsep atau prinsip tentang pembelajaran seni musik
yang diajarkan oleh guru.

Manfaat bagi SMP N 2 Bantul yaitu memberikan kontribusi untuk
sekolah dalam pengembangan inovasi sistem belajar-mengajar dalam
pembelajaran seni musik maupun pelajaran yang lain di SMP N 2
Bantul.

Apabila penelitian ini berhasil, maka akan memberi manfaat bagi
peneliti lanjutan. Manfaat bagi peneliti lanjutan adalah agar dapat
menjadi acuan bagi peneliti lanjutan untuk dilengkapi dan

dikembangkan agar menjadi lebih baik.



